

[image: ]

Integrasi Kearifan Lokal Jawa dan Papua dalam Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 6 Kota Kediri: Membangun Karakter Multikultural dan Nasionalisme Generasi Z

Lutfi Kartika Putri1, Via Dwi Linanda2, Farikha Rahmah3, Reny Rochmatun Nisak4, Putri Fatca Novitasari5, Aina Salsabila Akbarudina6, 
Nora Yuniar Setyaputri7

Universitas Nusantara PGRI Kediri1234567

lutfikartika13@gmail.com1, vialinanda@gmail.com2, farikhaarahmah@gmail.com3, renyrochmatunnisak@gmail.com4, putrifatca6@gmail.com5, ainasalsabila992@gmail.com6, norayuniar@unpkediri.ac.id7

	ABSTRACT
This research discusses the integration of Javanese and Papuan local wisdom in guidance and counseling (BK) services at SMA Negeri 6 Kediri, with the aim of building students' multicultural character and nationalism. Based on observations and interviews, it was found that despite the initial assumption that Javanese and Papuan students do not mix well, the interaction between them is quite harmonious. The use of local wisdom values, such as politeness and tolerance from Javanese culture, as well as togetherness and solidarity from Papuan culture, can strengthen students' social relationships and communication ethics. The special attention given to Papuan students, who are away from their families, also has a positive impact on their learning motivation, although stricter supervision in the dormitories is needed. The integration of such values in BK services can strengthen the sense of nationalism and create an inclusive school environment. Therefore, it is important to design counseling programs that integrate local wisdom and pay attention to students' cultural diversity to create a more tolerant and nationalistic generation.
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	ABSTRAK
Penelitian ini membahas integrasi kearifan lokal Jawa dan Papua dalam layanan bimbingan dan konseling (BK) di SMA Negeri 6 Kediri, dengan tujuan membangun karakter multikultural dan nasionalisme siswa. Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan bahwa meskipun awalnya ada anggapan bahwa siswa Jawa dan Papua kurang berbaur, interaksi di antara mereka cukup harmonis. Penggunaan nilai-nilai kearifan lokal, seperti sopan santun dan tenggang rasa dari budaya Jawa, serta kebersamaan dan solidaritas dari budaya Papua, dapat memperkuat hubungan sosial dan etika komunikasi siswa. Perhatian khusus yang diberikan kepada siswa Papua, yang jauh dari keluarga, juga berdampak positif terhadap motivasi belajar mereka, meskipun pengawasan yang lebih ketat di asrama diperlukan. Integrasi nilai-nilai tersebut dalam layanan BK dapat memperkuat rasa nasionalisme dan menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif. Oleh karena itu, penting untuk merancang program BK yang memadukan kearifan lokal dan memperhatikan keberagaman budaya siswa untuk menciptakan generasi yang lebih toleran dan nasionalis.  


Kata Kunci: Kearifan Lokal, Bimbingan dan Konseling, Multikulturalisme, Nasionalisme, Pendidikan.

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman budaya, bahasa, dan tradisi lokal yang tersebar di berbagai daerah. Kearifan lokal menjadi salah satu aset penting dalam menciptakan harmoni sosial dan membangun karakter bangsa. Dalam konteks pendidikan, keberagaman ini dapat dijadikan landasan untuk mengembangkan karakter siswa, khususnya dalam menghadapi tantangan era globalisasi yang seringkali mengikis nilai-nilai kebangsaan dan identitas lokal.  
Generasi Z, yang saat ini mendominasi populasi usia sekolah menengah, tumbuh di era digital dengan akses informasi yang tidak terbatas. Hal ini menghadirkan tantangan baru dalam menanamkan nilai-nilai multikulturalisme dan nasionalisme. Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat menjadi salah satu solusi untuk memperkuat rasa cinta tanah air dan penghargaan terhadap keberagaman budaya.
Salah satu tantangan yang muncul di lingkungan SMA Negeri 6 Kediri adalah adanya dinamika interaksi antara siswa dari latar belakang budaya yang berbeda, khususnya siswa dari Jawa dan Papua. Pada awalnya, terlihat bahwa siswa dari kedua latar belakang budaya ini kurang berbaur, namun setelah diamati lebih lanjut, dinamika ini justru menunjukkan kompleksitas yang menarik. Misalnya, siswa Papua umumnya memahami bahasa Jawa meskipun tidak terbiasa berbicara dalam bahasa tersebut. Bahkan, dalam beberapa kasus, siswa Papua yang bergaul dengan siswa Jawa sudah mampu menggunakan bahasa Jawa kasar atau istilah tertentu yang biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari, meski seringkali tanpa memahami konteks sosial atau nilai-nilai di balik penggunaannya.
Hal ini menjadi perhatian karena penggunaan bahasa yang kurang tepat, terutama di depan guru, mencerminkan perlunya penguatan nilai-nilai sopan santun dan etika dalam komunikasi. Menurut Sri, dkk (2021) menyebutkan komunikasi merupakan proses simbolik yang di dalamnya realitas diproduksi, dipertahankan, diperbaiki dan diubah. Dalam praktik komunikasi antarbudaya, yang di dalamnya partisipannya adalah orang yang yang berbeda budaya, tidak mudah bagi mereka untuk menegosiasikan makna dan membangun pemahaman yang sama dari simbol yang dipertukarkan karena kita cenderung menggunakan karakteristik budaya sendiri dalam mempertukarkan dan memaknai simbol. Selain itu, perhatian khusus dari guru terhadap siswa Papua, yang dianggap sebagai kelompok rentan karena jauh dari keluarga, dapat memberikan dampak positif maupun negatif. Di satu sisi, perhatian ini membantu siswa merasa diterima, tetapi di sisi lain, kurangnya pengawasan yang konsisten, terutama karena mereka tinggal di asrama khusus, dapat memengaruhi kedisiplinan mereka, seperti perilaku bolos atau penggunaan bahasa yang kurang santun.
Namun, perlu diakui bahwa siswa Papua juga menunjukkan sikap positif dalam hal belajar. Mereka dikenal rajin dan patuh terhadap arahan guru, yang menjadi potensi besar untuk dikembangkan dalam membangun karakter multikultural dan nasionalisme. Dalam konteks ini, layanan bimbingan dan konseling (BK) berperan penting sebagai wadah untuk menjembatani perbedaan budaya, memperkuat nilai-nilai karakter, dan menciptakan harmoni dalam lingkungan sekolah.
Melalui integrasi kearifan lokal Jawa dan Papua dalam layanan BK, diharapkan dapat tercipta pola interaksi yang lebih harmonis dan konstruktif. Pendekatan ini tidak hanya mendukung perkembangan karakter siswa, tetapi juga membantu mereka memahami pentingnya keberagaman sebagai kekuatan dalam membangun nasionalisme. Dengan demikian, sekolah dapat menjadi ruang pembelajaran yang inklusif dan bermakna bagi seluruh siswa, tanpa memandang latar belakang budaya. 
METODE
Penelitian ini menggunakan metode analisis konseptual untuk menggali secara mendalam integrasi kearifan lokal Jawa dan Papua dalam layanan bimbingan dan konseling (BK) di SMA Negeri 6 Kediri, dengan tujuan membangun karakter multikultural dan nasionalisme di kalangan siswa Generasi Z. Analisis konseptual ini memusatkan perhatian pada eksplorasi dan pengembangan hubungan antara konsep-konsep kunci, yakni kearifan lokal, layanan BK, karakter multikultural, dan nasionalisme. Kearifan lokal mencakup nilai, tradisi, dan budaya lokal masyarakat Jawa dan Papua yang dapat diadaptasi dalam layanan pendidikan, sementara layanan BK dipandang sebagai sarana strategis untuk membimbing siswa dalam menghadapi permasalahan sosial, akademik, dan pribadi. Karakter multikultural merujuk pada kemampuan siswa untuk memahami dan menghargai keberagaman budaya dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan nasionalisme menekankan nilai-nilai cinta tanah air, persatuan, dan identitas kebangsaan.  
Menurut Creswell (2014) pengumpulan data pada kualitatif dapat dilakukan dengan tiga metode, yaitu kajian literatur, observasi, dan wawancara. Pertama, kajian literatur digunakan untuk mengumpulkan wawasan teoritis tentang kearifan lokal, layanan BK, multikulturalisme, dan nasionalisme dari berbagai sumber referensi. Kedua, observasi lapangan dilakukan untuk memahami dinamika interaksi antara siswa Jawa dan Papua di SMA Negeri Kediri, termasuk pola komunikasi, hubungan sosial, dan tantangan yang muncul. Ketiga, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru BK, kepala sekolah, dan siswa dari kedua latar belakang budaya untuk memperoleh pemahaman langsung tentang situasi nyata di lapangan.  
Tahapan analisis melibatkan beberapa langkah strategis. Pemetaan konsep menjadi langkah awal untuk menghubungkan kearifan lokal Jawa dan Papua dengan prinsip-prinsip layanan BK. Misalnya, tradisi sopan santun dalam budaya Jawa dan nilai kebersamaan dalam budaya Papua dapat diadaptasi untuk mendorong interaksi positif antar siswa. Selanjutnya, identifikasi masalah dilakukan dengan mengamati tantangan yang dihadapi siswa, seperti perbedaan bahasa, penggunaan bahasa kasar yang kurang sesuai dalam konteks budaya, hingga masalah kedisiplinan yang muncul akibat kurangnya pengawasan di lingkungan asrama. Berdasarkan hasil analisis ini, penelitian memformulasikan solusi berupa pendekatan integratif yang memadukan nilai-nilai budaya lokal ke dalam materi dan kegiatan BK, seperti pelatihan komunikasi antarbudaya, diskusi kelompok tentang keberagaman, dan program kolaborasi budaya.  
Hasil analisis konsep ini kemudian divalidasi melalui diskusi kelompok terarah (focus group discussion) yang melibatkan guru BK dan siswa dari berbagai latar belakang budaya. Menurut Indrizal (2014) diskusi kelompok terarah atau disingkat dengan FGD merupakan suatu metode dan teknik dalam mengumpulkan data kualitatif di mana sekelompok orang berdiskusi tentang suatu fokus masalah atau topik tertentu dipandu oleh seorang fasilitator atau moderator. Diskusi ini bertujuan memastikan bahwa solusi yang dirancang relevan, aplikatif, dan efektif dalam mengatasi tantangan yang diidentifikasi. Selain itu, validasi ini juga memberikan ruang untuk memperoleh masukan dari para peserta terkait strategi implementasi yang lebih baik. Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah menyusun rekomendasi untuk implementasi dan evaluasi temuan dalam layanan BK sekolah. Program integrasi ini diharapkan dapat meningkatkan harmoni dalam interaksi siswa, memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai multikulturalisme dan nasionalisme, serta mendorong perubahan perilaku positif, seperti penggunaan bahasa yang lebih santun dan peningkatan kedisiplinan.
Dengan metode analisis konseptual ini, penelitian ini memberikan kerangka teoritis sekaligus praktis untuk mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam layanan BK. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan harmonis, serta membentuk siswa menjadi individu yang menghargai keberagaman dan memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi. Integrasi kearifan lokal Jawa dan Papua diharapkan tidak hanya memperkuat hubungan sosial antar siswa tetapi juga menciptakan kesadaran kolektif akan pentingnya persatuan dalam keberagaman sebagai bagian dari identitas nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal Jawa dan Papua dalam layanan bimbingan dan konseling (BK) di SMA Negeri 6 Kediri dapat mendukung pembentukan karakter multikultural dan nasionalisme siswa. Dari pengamatan, meskipun awalnya terdapat anggapan bahwa siswa Jawa dan Papua kurang berbaur, kenyataannya menunjukkan dinamika interaksi yang cukup harmonis. Siswa Papua umumnya memahami bahasa Jawa meskipun tidak fasih berbicara, dan dalam lingkungan pertemanan mereka bahkan mampu beradaptasi dengan penggunaan bahasa sehari-hari, termasuk bahasa Jawa kasar. Namun, penggunaan bahasa ini sering kali tidak sesuai konteks, seperti di depan guru, yang mengindikasikan perlunya penguatan etika komunikasi dalam program BK.  
Selain itu, perhatian khusus dari guru terhadap siswa Papua, karena kondisi mereka yang jauh dari keluarga, memberikan dampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar. Siswa Papua dikenal rajin dan patuh terhadap arahan guru, meskipun di sisi lain, kurangnya pengawasan di asrama menjadi salah satu penyebab perilaku seperti bolos dan penggunaan bahasa yang kurang sopan. Dalam konteks ini, nilai-nilai kearifan lokal seperti sopan santun, hierarki sosial, dan tenggang rasa dari budaya Jawa, serta solidaritas dan kebersamaan khas budaya Papua, memiliki potensi besar untuk diintegrasikan ke dalam layanan BK. Program seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan kegiatan kolaboratif dapat dimanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut sekaligus meningkatkan harmoni di antara siswa dari latar belakang budaya yang berbeda.  
Hasil ini menegaskan bahwa layanan BK memainkan peran penting dalam menjembatani perbedaan budaya di sekolah. Nilai-nilai kearifan lokal tidak hanya membantu mengatasi tantangan seperti perilaku kurang disiplin atau penggunaan bahasa yang tidak tepat, tetapi juga memperkuat rasa persaudaraan di kalangan siswa. Lebih jauh, pendekatan ini mampu membangun nasionalisme dengan mengajarkan siswa untuk memahami dan menghargai keberagaman budaya sebagai bagian dari identitas Indonesia. Namun, perhatian guru terhadap siswa Papua perlu diimbangi dengan pendekatan yang adil kepada semua siswa untuk menghindari kesenjangan perlakuan yang dapat memengaruhi harmoni sosial. Selain itu, peningkatan pengawasan di asrama siswa Papua juga penting untuk memastikan dukungan moral dan pembinaan yang lebih baik di luar lingkungan sekolah. 
Dalam penelitian Kaspul, dkk (2023) menyebutkan kearifan lokal dalam pembelajaran dapat meningkatkan kolaborasi dengan menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai budaya dan tradisi sehingga menghasilkan efektivitas yang sangat tinggi dalam pembangunan karakter. Dalam hal ini integrasi kearifan lokal ini memberikan kontribusi besar dalam membangun karakter siswa yang inklusif dan toleran. Dengan memahami keberagaman budaya, siswa belajar untuk melihat perbedaan sebagai aset bangsa dan landasan untuk memperkuat rasa cinta tanah air. Implementasi yang konsisten dan kolaborasi antara guru, siswa, serta pihak sekolah sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program ini. Secara keseluruhan, integrasi kearifan lokal Jawa dan Papua dalam layanan BK menjadi pendekatan strategis untuk menciptakan generasi yang multikultural, nasionalis, dan mampu menghadapi tantangan keberagaman di era global.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal Jawa dan Papua dalam layanan bimbingan dan konseling (BK) di SMA Negeri 6 Kediri memiliki peran penting dalam membangun karakter multikultural dan nasionalisme siswa. Dinamika interaksi siswa Jawa dan Papua menunjukkan adanya potensi harmoni sosial, meskipun beberapa tantangan seperti penggunaan bahasa yang kurang sesuai konteks dan masalah kedisiplinan masih perlu diperhatikan. Nilai-nilai kearifan lokal seperti sopan santun dan tenggang rasa dari budaya Jawa, serta solidaritas dan kebersamaan dari budaya Papua, dapat diadaptasi dalam program BK untuk mengatasi tantangan ini. Selain itu, perhatian khusus dari guru terhadap siswa Papua yang jauh dari keluarga memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar mereka, meskipun perlu diimbangi dengan pengawasan yang lebih ketat di luar jam sekolah. Integrasi kearifan lokal ini tidak hanya membantu menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis, tetapi juga memperkuat rasa cinta tanah air dan penghargaan terhadap keberagaman sebagai identitas bangsa.
SARAN
 Sekolah perlu mengintegrasikan nilai budaya Jawa dan Papua dalam layanan BK, melatih guru tentang multikulturalisme, serta meningkatkan pengawasan di asrama siswa Papua. Kegiatan kolaboratif seperti pekan budaya dan lomba seni dapat memperkuat rasa saling menghargai, sementara evaluasi berkala memastikan efektivitas program dalam membangun karakter multikultural dan nasionalisme siswa.
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